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ISRAEL BERCERITA TENTANG MASA LAMPAUNYA

Berthold Anton Pareira O.Carm

1. Pengantar

Temahari studi ini ialah tentang GerejaKatolik Indonesia, masalalu,
sekarang dan masa depan. Kita mau menengok ke masa lampau,
merenungkan yang sekarang ini dan mau menatap ke depan. Tiga dimensi
waktu ini merupakan hal yang tidak terpisahkan satu samalain dan memang
demikian. Hidup manusiaitu punyamasalau sebagai akarnya, masasekarang
sebagai waktu yang sedang dihayati dan masa depan sebagai arah.

Temaini menarik dan saya mau mendekatinya dari sudut Perjanjian
Lama. Perjanjian Lama sendiri mempunyai ciri-ciri seperti itu yakni
menengok ke masa lampau, merefleksikan kehidupan yang sekarang ini
dan menatap ke masadepan. Itulah pembagian pokok dari Perjanjian Lama
yang terdiri atas Pentateukh dan Kitab-Kitab Sejarah (lampau), Kitab-kitab
K ebijaksanaan dan Nyanyian (sekarang) dan Kitab-kitab Para Nabi (masa
depan).

Perjanjian Lama adalah bagian yang hakiki dari Kitab Suci kita.
Teologi tentang Gereja Katolik Indonesia (lampau, sekarang dan masa
depan) tidak dapat mengabaikan Perjanjian Lamasebagai sumber ilhamnya,
karena Perjanjian Lamaselalu digunakan Gergjadalam Liturginya. Perjanjian
Lamaharus menjadi jiwadari teologi. Persoalannyaial ah apakah Perjanjian
Lama dapat menolong kita untuk merefleksikan temaini dan melihatnya
denganlebihjelas?

Bagaimanakitaharuskembali ke masalalu GergjaKatolik Indonesia
sebagai orang beriman?Apakah Perjanjian Lamadapat menjadi ilham bagi
kitauntuk berteologi? Menurut 2 Tim 3:16, “ Seluruh Kitab Suci diilhamkan
Allah dan bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk
memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran”.
Marilah sekarang kita melihat apa yang dilihat Israel dari masa lalunya,
mengapa dan bagaimana dia melihatnya.
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2. Israel menceritakan masa lampaunya

Israel mengatakan bahwa sejarahnya berawal padaAllah. Allahlah
yang memulai sgjarah ini dan membimbingnya. Itulah inti seluruh sgjarah
Israel. Bimbingan Allah ini tampak secarajelasmulai dari perintah kepada
Abraham sampai Daud. Tuhan bertindak dan mengambil inisiatip secara
langsung dengan sabda-Nya. Setelah itu Tuhan membimbing dengan
pengantaraan nabi-nabi-Nya, lalu akhirnya menjelang akhir abad ke-4 SM
setelah fenomen kenabian tidak tampak lagi, Israel harus belajar hidup dari
warisan iman yang telah diperolehnya. Jadi ada tiga tahap penyertaan dan
bimbingan Allah. Dapat dilihat dari rangkuman singkat ini bahwa seluruh
penulisan sejarah Israel adalah suatu teologi.

Israel memiliki kesadaran sejarah yang amat tinggi. Untuk
menemukan dan menghayati identitas mereka, mereka melihat ke masa
lampau. Sejarah adalah identitas. Ingatan ke masalampau adal ah identitas.
Akantetapi, menulis sgjarahitu tidaklah gampang. Sejarah adalah ilmu dan
seni sekaligus. Fakta tanpa penafsiran bukanlah sejarah.

I srael menuliskan masalalu merekadalam bentuk cerita. Mengapa
dalam bentuk cerita? Apakah karena mereka tidak mampu menulisnya
secarailmiah objektif?

Israel menulis sgjarahnya dalam bentuk cerita. Sejarah yang ditulis
adalah sgjarah naratif, artinya sejarah yang disampaikan dalam bentuk
narasi. Bagi orang Israel peristiwa-peristiwamasalampau itu baru menjadi
sejarah kalau disampaikan dalam bentuk narasi* karena hanyalewat narasi
persoalan dan maknanya bisa disampaikan dengan lebih baik. Pembaca
ditantang untuk menjadi terlibat dan dapat melihat sendiri apapersoalan dan
maknadi balik peristiwa-peristiwaitu. Harusdiakui cerita-cerita Perjanjian
Lamamasih punya pengaruh besar sampai hari ini. Sayaambil satu contoh
sgja cerita tentang persembahan Abraham dalam Kej 22 yang kebetulan
saya baca barusan ini dalam majalah Hidup. Mgr Suwatan, anak laki-laki
satu-satunya dari keluarganya, menceritakan bahwa dia diizinkan oleh

1 Bdk “Wie historisch ist die <<Apostelgeschichte.>>?,” Bibel heute no.202,51 (2015/2),20-
21. Tulisan ini berupa wawancara Markus Lau dengan Susane Luther.
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ayahnyauntuk masuk seminari dan menjadi imam karenaayahnyarupanya
hidup dari iman Abraham. Beliau mengenal ceritaini. JikaAbraham tidak
segan-segan mempersembahkan anaknya yang tunggal kepada Tuhan,
mengapa dia tidak bisa melakukan hal yang serupa? Demikian dengan
sederhananya ayahnya menjawab kepadanyaketika dia memintaizin untuk
masuk seminari.?

Sejarah yang kitamiliki dalam Perjanjian Lamatidaklah ditulisoleh
satu orang s, tetapi banyak orang dari berbagai zaman dan dengan berbagai
kaca mata. Israel telah mengalami berbagai krisis dalam perjalanan
segjarahnya yang panjang itu dan menantang para cendikiawannya untuk
merenungkan maknakrisis-krisisitu bagi kehidupan bangsa. Menurut para
ahli karya-karya sejarah yang terdapat dalam Perjanjian Lamaberasal dari
beberapapenulis: 1) Yahwist, 2) Deuteronomist, 3) Ahli Tarikh, 4) Hikayat-
hikayat. Setiap sgarawan menulisdari konteks zamannyadan untuk membina
iman orang-orang sezamannya. Penulis-penulisini diilhami oleh Roh Ku-
dus. Itulah iman Gereja. Pertanyaannya ialah apa yang ditulis sejarawan-
sejarawan ini masing-masing dan mengapa?

3. Yahwist

Karya sejarah pertama yang ditulis Israel berasal dari seorang
pengarang yang disebut Yahwist karena beliau telah menggunakan nama
Yahweh, Allah Israel, sebelum namaitu dinyatakan kepada Musa (Kel 3).

Yahwist menulis suatu sejarah yang sangat ambisieus karenatentang
awal mula Israel. Biasanya awal mula suatu bangsa itu sangat gelap. Dia
menulis kurang lebih pada abad ke-10 SM. Karyanya terdapat terpencar
dalam kitab-kitab K gjadian-Bilangan. Akan tetapi, sgjarah ini lebih banyak
penafsirannya dari pada faktanya yang hampir tidak dapat dapat diberikan.
Segjarahnya ditulis dalam bentuk cerita. Sayang bahwa cerita itu bagi
kebanyakan pembaca sekarang dianggap sebagai fakta. Orang tidak
mengerti lagi apaitu cerita. Ceritadianggap sebagai sejarah. Dari sebabitu,

2 Mingguan Hidup no. 26,69 (28 Juni 2015), him.(8-11)9.
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banyak yang tidak dapat menangkap maksudnya dan menggandengkannya
dengan kehidupan dan peristiwa sekarang ini. Orang tidak melihat bahwa
apa yang ditulis itu sebenarnya peristiwa-peristiwa yang kerap berulang
dalam sejarah dan kehidupan biasa sehari-hari. Orang tidak memahami
bahwa di balik cerita ada simbol. Cerita adalah cermin, bukan jendela.
K ebencian Kain terhadap saudaranya Habel, misalnya, bukanlah kebencian
masa lampau, melainkan kebencian yang berulang kali terjadi dalam
kehidupan antar sesama saudara dan kelompok sosial.

Apatujuan Yahwist menuliskan sejarah awal mulalsrael ini? Untuk
menyatakan bahwa | srael telah dipilih oleh Allah agar menjadi berkat bagi
semuakaum di mukabumi (Kgj 12:1-3). Luar biasatinggi pandangan | srael
tentang dirinyaini! Mengapa dan dari mana datangnya pandangan |srael
yang demikiantinggi tentang dirinyasendiri itu merupakan pertanyaan yang
harusdisglidiki lebihlanjut.

4, Deuteronomist dan Ahli Tarikh

Karya segjarah kedua disebut karya sejar ah Deuteronomist (Yosua-
Hakim + 1 Sam-2 Ra)). Periode yang diliput cukup panjang (abad ke-11-
586 SM). Persoalan-persoalan politik makin tampak, tetapi fakta tentang
pendudukan tanah K anaan (Yosua) dan periode hakim-hakim (kitab Hakim-
hakim) praktis tidak punya sumber sejarah kecuali Kitab Suci sendiri.
Seluruhnyaditulis dalam bentuk cerita. Karyasegjarah ini pasti tidak ditulis
sekali jadi. Versinya yang terakhir berasal dari zaman pembuangan (586-
538). Dalam sgjarah ini adaduakisah yang sangat menarik, pertama, tentang
bagaimana Daud menjadi rgja (1 Sam 16-2 Sam 5) dan kedua, tentang
pergantian takhta kergjaan Daud (2 Sam 9-1 Rgj 2).

Lalu apayang dikatakan para deuteronomist tentang Israel di zaman
yang diliputinya? Sejarah Israel setelah memasuki tanah Kanaan adalah
sgjarah dosa atau ketidaksetiaan kepada Tuhan. Ini merupakan suatu
tuduhan yang amat keras terhadap Israel. Tuduhan ini akan disampaikan
lagi oleh Tuhan Yesus dalam perumpamaan-Nyatentang pekerja-pekerjadi
kebun anggur (bdk Mat 21:33-46 dan paralel). Israel telah meninggalkan
Tuhan dan menyembahilah-ilah. Itulah sebabnyalsragl telah dihukum Tuhan
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dengan pembuangan ke Babel. Segala sesuatu yang telah dibangun Israel
selamamasakerajaan dihancurkan. Tujuan dari karyasegarah ini ialah untuk
memanggil Israel yang sekarang dihukum dengan pembuangan ke Babel
agar bertobat dan kembali kepadaAllah (bdk 2 Rgj 17). Bilamerekabertobat,
masih ada masa depan. Hal ini dikatakan secaralebih jelas dalam Ul 4:25-
3; 29:15-30:10 yang mungkin ditulis oleh paradeuteronomist. Israel belum
menjadi berkat bagi segala bangsa (bdk Kej 12:3).

Karya sgjarah lain yang juga meliput sebagian periode yang telah
dikerjakan oleh sejarah Deuteronomist ditulis oleh sekelompok sejarawan
yang biasanya disebut para ahli tarikh (1-2 Taw dan mungkin Ezra dan
Nehemia).2 Periode yang diliput lebih ambisieuslagi, yakni mulai dari Adam
sampai raja Koresy dari Persia yang mengizinkan orang-orang buangan
kembali ke Palestina untuk membangun kembali negeri yang telah
ditinggalkannya (2 Taw 36:22-23=Ezr 1:1-3). Masabaru ini disebut periode
sesudah pembuangan atau masa pemulihan kembali Israel. Semuanya
diceritakan dalam kitab-kitab Ezra dan Nehemia.

Seluruh karya sejarah ini dapat dikatakan berpusat pada Daud dan
Salomo yang diperintahkan oleh Tuhan untuk membangun Bait Suci agar
ibadat dapat diselenggarakan sebaik-baiknya dan agar umat dapat hidup
sesuai dengan segala yang ditulis dalam Taurat (1 Taw 11-2 Taw 9).
Seluruhnyaada 29 bab. Yerusalem menjadi pusat seluruh kegiatanini. Apa
yang dilakukan Daud dan Salomo diteruskan kemudian oleh Ezra dan
Nehemia. Israel harus menjadi suatu umat yang kudus bagi Allah. Juga
para ahli tarikh dalam karya mereka ingin menyapa para pendengar
zamannya. Dimensi homiletis dan kateketis terasa cukup kuat. Hal itu
terungkap dalam doa dan kata-kata yang disampaikan oleh paratokohnya.

Karya-karya sejarah ini bukan laporan tentang masa lampau,
melainkan teologi tentang sejarah Israel. Buku-buku ini adal ah karyaiman
dan bukan buku pengetahuan sejarah. Para ahli tarikh sangat kerap
mengundang pembacaatau pendengarnyauntuk menarik arti dan nilai praktis

3 Masih ada perbedaan pendapat di antara para penafsir tentang hubungan dan kesatuan antara
kitab 1-2 Tawarikh dengan Ezra-Nehemia. Persoalan ini tidak perlu dibicarakan di sini.
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dari peristiwa yang diceritakan. Sebagai contoh dapat diberikan tentang
peringatan nabi Obed kepada tentera Israel yang menawan amat banyak
saudara-saudaranyadari Yehuda setelah merekaini dikalahkan (2 Taw 28:9-
15). Peringatannya didengarkan oleh parapemimpin, lalu “ Semuatawanan
yang telanjang diberi pakaian dari rampasan itu. Orang-orang itu diberi
pakaian, kasut, makanan dan minuman. Merekadiurapi dengan minyak dan
semuayang terlalu payah untuk berjalan diangkut dengan keledal dan dibawa
keYerikho...” (2 Taw 28:15). Merekabertindak seperti orang Samariayang
baik dari perumpamaan Tuhan Yesus.

Dapat dilihat bahwateologi karyasejarah paraahli tarikh ini berbeda
dengan karyasegjarah deuteronomist meskipun sgjarah yang diliput khususnya
periode kerajaan itu sama.

Menjelang akhir Perjanjian Lama ditulis buku 1-2 Makabe yang
berbicara tentang perjuangan orang-orang Yahudi melawan penindasan
agama oleh kekuasaan Yunani. Itulah krisis besar terakhir yang dialami
I srael menjelang berakhirnya masa Perjanjian Lama.

5. Hikayat dan cerpen sgarah

Israel adalah bangsa yang suka bercerita. Disamping buku-buku teologi
sgjarah ini, adatiga buku yang dapat disebut hikayat sejarah yakni Tobit,
Yudit dan Ester. Ketiga buku kecil ini kami sebut hikayat karena bercerita
tentang kehidupan seseorang yang ditempatkan dalam konteks historis
sejarah bangsanya. Israel berada di antara bangsa-bangsa dan dalam
kekuasaan asing. Bagaimana orang harus hidup menghadapi kekuasaan-
kekuasaan yang menganggap dirinya seperti ilah? Kisah Yudit dan Ester
menjawab pertanyaan itu. Peristiwa atau kejadian yang diceritakan dalam
kedua hikayat ini tak dapat dibuktikan dari sejarah. Yudit dan Ester adalah
tokoh pengilham untuk membangkitkan semangat untuk berjuang.* Yang
dianggap lemah dalam mata duniatelah dipilih Tuhan untuk mempermalukan
yang kuat dan congkak (bdk pula Debora dan Yael dalam Hak 4). Hikayat

4  Tentang arti hikayat lihat KBBI dan Badudu-Zain.
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Tobit Iebih tenang dan unsur didaktisnyalebih kuat. Hikayat-hikayat ini adalah
suatu bentuk teologi.

Kitab Rut bercerita tentang Rut, seorang perempuan Moab, yang
mel ahirkan Obed dari Boas. Obed memperanakkan Isai, ayah Daud. Cerita
ini punyahubungan dengan seorang tokoh sejarah dan dapat disebut cer pen
sgjarah. Seluruhnya adalah suatu teologi.

Demikianlah secaragarisbesar teologi |srael tentang masalampaunya.
Dalam perjalanan sejarah ini Tuhan membangkitkan sejumlah tokoh besar
untuk melaksanakan rencana-Nya (bdk Sir 45-50).

Adatokoh yang mendapat ceritayang cukup panjang seperti Abraham,
Yakub, Yusuf dan kemudian Musa. Tokoh-tokoh lain yang juga mendapat
cerita yang cukup panjang ialah Saul dan khususnya Daud. Salomo juga
mendapat bagian yang lumayan. Tokoh-tokoh besar Israel seolah-olah
berhenti dengan Salomo. Para nabi hampir tidak mendapat tempat dalam
penulisan sejarah Israel kecuali Eliadan Elisa. Dalam Perjanjian Baru Elia
menjadi wakil dari nabi-nabi. Eliaadalah nabi yang terkenal.

Gambaran tentang tokoh-tokoh besar ini sangat berbeda satu sama
lain (bdk Sir 44:1-50:29). Musaawal nyadigambarkan sebagai tokoh politik,
tetapi kemudian sebagai tokoh yang sangat dekat dengan Tuhan dan
mel aksanakan apa yang diperintahkan Tuhan kepada-Nya. Tak ada yang
dilakukan Yosua dalam memimpin pendudukan tanah Kanaan kecuali
mendengarkan firman Tuhan. Baru pada Saul dan khususnya Daud kita
melihat tokoh-tokoh politik dengan segala darah dagingnya dalam kanca
perebutan kekuasaan, sedangkan Salomo digambarkan hanya sebagai
seorang bijak yang mengawali pemerintahannyadengan meminta petunjuk
Tuhan.

Israel tidak punya orang kudus. Semua tokoh besar yang
ditampilkannyatidak luput dari dosadan kelemahan.

Tak ada tokoh besar lain di kemudian hari yang diceritakan secara
panjang meskipun ada buku yang berjudul dengan nama mereka seperti
Ezra dan Nehemia. Kitab 1-2 Makabe menyebut banyak tokoh, tetapi tak
adayang begitu istimewa sehingga gampang diingat.
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5. Masa lalu Israel dan masa lampau Gereja Katolik Indonesia

Saya menulis artikel ini untuk membangkitkan kesadaran tentang
pentingnya refleks atas masa lampau Geregja Katolik Indonesia. Tentang
hal ini kita dapat belgjar banyak dari Israel. Mereka merasa masa lampau
itu begitu penting dalam menemukan dan menghayati identitas mereka sampai
sepertiga dari Perjanjian Lama berbicara secara eksplisit tentang masa
lampau. Israel bercerita tentang masa lampaunya. Apa yang dapat kita
pelagjari dari kenyataanini?

Sudah cukup lama saya bergulat dengan sejarah Israel khususnya
dengan Sejarah Awal Mulanya dan mendidik generasi muda untuk
memahaminya. Sungguh tidak mudah memberi materi ini kepadaanak-anak
mudayang hampir tidak mengenal Perjanjian Lamadan masih sangat lemah
kesadaran sgjarahnya. Apagunanyabelgjar sejarah? Itulah pertanyaan yang
sangat wajar dan harus dihadapi oleh setiap orang yang mengajar dan
mendidik orang dalam bidang sgjarah. Mengajar dan mendidik kaum muda
memahami sejarah selalu merupakan persoalan besar.®

GerglaKatolik Indonesiamasih mudadan padaumumnyamasih belum
sungguh memperhatikan masalampaunyaapal agi berteologi dari sgjarahnya.
GergjaKatolik Indonesiamasih kurang memperhatikan masalalunyadalam
hidup dan karyanya dewasaini. Dia kurang memahami persoal annyayang
dihadapinya dari masalampaunya. Mungkin studi dan perhatian ini masih
belum dianggap berguna bagi Gereja. Hari studi ini kiranya dapat
membangkitkan kesadaran kita akan hal itu. Betapa bedanya kita dengan
Israel yang selalu mendidik anak-anaknyauntuk belajar dari masalalu. Ada
katekesetentang hal itu. Berulang kali dikatakan tentang pentingnyahal itu
untuk belajar darinya (bdk Ul 32). Berulang-ulang Israel diminta untuk
bertanya kepada nenek moyang tentang apa yang dikerjakan Allah bagi
mereka dan apa tanggapan mereka (Ul 32:7; Mzm 78). Israel bahkan
membangun monumen yang menjadi tanda peringatan dari karyaAllah (Yos
4:4-9) dan setiap tahun mengadakan perayaan untuk memperingati karya-
karya Allah kepada mereka.

5 Bdk Anton Haryono,”Belajar Sejarah, Siapa Takut?,” Basis N0.07-08,64(2015),34-41.
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K esadaran sgjarah kitamasih lemah. KitalekaslupaKitahidup dalam
zaman yang hanyamelihat masa sekarang. A pakah kitapunyamasalampau?
Apakah masalampau kitaitu? Apakah kita punya pertanyaan-per tanyaan
yang berarti tentang keadaan kita dewasa ini dari masalampau kita?
Iman yang kita terima adalah iman yang dianugerahkan lewat semangat
misioner para pendahulu kita. Apakah kitatelah belgjar dari semangat itu?
Berteol ogi tentang sejarah itu samasekali tidak mudah, tetapi kiranyaharus
dilakukan.

Tidak gampang menulissgjarah. Di satu pihak harusmemenuhi tuntutan
ilmu, di lain pihak harus menjadi teologi tentang sejarah. Apakah keadaan
Geregja sekarang ini merupakan dampak dari sejarahnya di masa lampau?
Sejarah apayang dapat kitatulistentang masalau Gergjalndonesia? Sgjarah
dosa atau pertobatan? Lalu apa artinyaitu bagi kita?

Kita membutuhkan tokoh yang memberi ilham. Apakah ada orang
yang mau menyelidikinya dan berteologi tentang hal itu? Saya mendengar
bahwa ada pemimpin Gereja lokal yang secara tak sadar mau menghapus
ingatan akan masa lalu. Lalu, bagaimana kita dapat membangun masa
sekarang dengan baik?

Tidak semua peristiwa sejarah itu sama pentingnya. Adayang benar-
benar menentukan perjalanan sejarah, keadaannya dewasa ini dan
pandangannya ke depan. Ada yang menjadi kebanggaannya.

Tokoh-tokoh kecil jugamemainkan peranan dalam segjarah, masing-
masing sesuai dengan kedudukannya. Dalam sejarah Israel hal ini tampak
secara khusus dalam zaman para hakim. Lalu bagaimana dengan Sejarah
Gergja Katolik Indonesia, awal mulanya? Mengapa tokoh-tokohnya
dilupakan?

Memahami masa lampau bisa menolong kita untuk melihat hidup
kita dewasa ini dan memandang dengan penuh pengharapan ke masa
depan.Persoalannyaial ah bagaimanakitamelihat masalalu dan bagaimana
kitamendidik kaum mudamelihat masalampaunya. Bagaimana Perjanjian
Lama berteologi tentang masa lampaunya mungkin dapat menjadi ilham
bagi kitauntuk berteologi tentang masalampau Gereja Katolik Indonesia,
menemukan maknanya dan memandang dengan penuh harapan ke depan.
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